
JMER : Journal of Mathematics Education Research ISSN E-ISSN 2829-6001  
Vol.  05    No. 01

 
 

 

Pengaruh Gaya Belajar dan Intensitas Belajar terhadap Hasil Belajar 
Materi Vektor Fase F Kelas XII SMA Hang Tuah 1 Surabaya 

 
Nabila Radita Avriliana1, Anik Kirana2, Amalia Chamidah3 Meilantifa4 

1,2, 3, 4Pendidikan Matematika, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Indonesia 
ditradita97@gmail.com1, anikkirana_fbs@uwks.ac.id2, amaliachamidah_fbs@uwks.ac.id3 

meilantifa_fbs@uwks.ac.id4
 

 
 

 
INFO ARTIKEL                                                                                   ABSTRAK

 

Riwayat Artikel: 
 

Diterima: 09-05-2026 

Disetujui: 30-07-2026 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan 
intensitas belajar terhadap hasil belajar materi vektor pada peserta didik fase F kelas 
XII SMA Hang Tuah 1 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan  metode  explanatory  research.  Populasi  penelitian  adalah  seluruh  peserta

                                                                didik kelas XII, dengan sampel sebanyak 32 peserta didik yang dipilih melalui teknik
 

Kata Kunci: 
 

Gaya belajar 

Intensitas belajar 

Hasil belajar 

Vektor 

simple random sampling. Instrumen penelitian meliputi kuesioner untuk mengukur 
gaya belajar dan intensitas belajar serta tes uraian untuk mengukur hasil belajar materi   
vektor.   Analisis   data   dilakukan   dengan   regresi   linier   berganda.   Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya belajar dan intensitas belajar berpengaruh signifikan   secara   
simultan   terhadap   hasil   belajar,   ditunjukkan   dengan   nilai signifikansi  0,001  
(<0,05)  dan  koefisien  determinasi  (R²)  sebesar  0,401.  Artinya, 40,1% variasi hasil 
belajar dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini menegaskan 
pentingnya mengenali gaya belajar peserta didik serta meningkatkan intensitas  belajar  
untuk  mendukung  pencapaian  hasil  belajar  yang  optimal  pada materi vektor. 
 
Kata kunci: gaya belajar, intensitas belajar, hasil belajar, vektor 
 
 
 

Abstract: This study aims to determine the influence of learning styles and learning 
intensity  on  students’  learning  outcomes  in  vector  material  for  phase  F  grade  XII 
students  at  SMA  Hang  Tuah  1  Surabaya.  This  research  employed  a  quantitative 
approach with explanatory research design. The population comprised all twelfth-grade 
students, while the sample consisted of 32 students selected through simple random 
sampling. Research instruments included questionnaires to measure learning styles and 
learning intensity, as well as essay tests to assess learning outcomes. Data analysis was 
conducted using multiple linear regression. The results revealed that learning styles and 
learning intensity simultaneously had a significant effect on learning outcomes, as 
indicated by a significance value of 0.001 (<0.05) and a coefficient of determination (R²) 
of  0.401.  This  indicates  that  40.1%  of  the  variation  in  learning  outcomes  can  be 
explained by these two variables. The findings highlight the importance of identifying 
appropriate learning styles and enhancing learning intensity to support optimal 
achievement in vector material. 
 
Keywords: learning style, learning intensity, learning outcomes, vector

 
 

 
 

A.  LATAR BELAKANG 

——————————   ◆   —————————— 
 

menunjukkan  preferensi  individu dalam menerima 

dan mengolah informasi (visual, auditori, kinestetik),

Pendidikan   merupakan   faktor   penting   dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hasil 

belajar   peserta   didik   dipengaruhi   oleh   berbagai 

faktor internal maupun eksternal, di antaranya gaya 

belajar     dan     intensitas     belajar.     Gaya     belajar 

sementara  intensitas  belajar  berkaitan  dengan 

durasi, konsistensi, dan motivasi dalam proses 

belajar.
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Hasil observasi  di  SMA Hang Tuah 1 Surabaya 

menunjukkan variasi gaya belajar peserta didik dan 

perbedaan   intensitas  belajar.  Hal  ini  berdampak 

pada capaian pembelajaran, khususnya pada materi 

vektor yang sering dianggap sulit. Oleh karena itu, 

penelitian  ini  dilakukan  untuk  menguji  pengaruh gaya 

belajar dan intensitas belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
 

 
B.  METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode explanatory research. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMA Hang Tuah 

1 Surabaya, dengan sampel 32 siswa  yang  diambil  

menggunakan  simple  random sampling. 

Instrumen penelitian meliputi: 1) Kuesioner (30 butir 

untuk gaya belajar, 30 butir untuk intensitas belajar) 

dengan skala Likert 4; 2) Tes uraian (5 soal) untuk 

mengukur hasil belajar materi vektor. 

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial antara 

gaya belajar dan intensitas belajar terhadap hasil belajar. 
 

 
C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.   Uji Normalitas 
           

 

a. Test distribution is 
Normal. b. Calculated from 
data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples 

with starting seed 299883525. 

Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.4 dapat 
disimpulkan niilai signifikasi  kolmogrov-smirnov 
lebih  besar  dari  0,05.  Dengan  nilai  0,200  >  0,05, 
maka dapat disimpulkan data penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
2.   Uji Linieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Uji Linearitas metode ANOVA  

 
Hasil  uji  linieritas  untuk  gaya  belajar 

menunjukkan nilai signifikan deviation from 
linearity sebesar   0,875   >   0,05,   maka   dapat   
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara gaya belajar dengan hasil belajar. 

Hasil uji linieritas untuk intensitas belajar 
menunjukkan nilai signifikan deviation from 
linearity sebesar 0,642 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara intensitas belajar dengan hasil belajar. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Menggunakan One-Sample  Kolmogorov-

Smirnov Test 
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3.  Uji Regresi Linear Berganda 
 

 
Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda 

 
Adapun persamaan model regresi linier  
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :  
  Y= 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀  
  Y= 58,980 + 0,201 𝑋1 + 0,147 𝑋2 + 𝜀 
Dari persamaan di atas maka  
dapat dijadikan  acuan untuk diinterpretasikan 
sebagai berikut :  

 

1) Konstanta (𝛼) = 58,980, artinya apabila gaya 
belajar dan intensitas belajar adalah nol (0) atau 
tetap, maka hasil belajar peserta didik sebesar 
58,980. 

2) 𝛽1(𝑋1) = 0,201 , artinya apabila gaya belajar  
meningkat satu (1) satuan, maka hasil belajar  
juga akan mengalami peningkatan sebesar 
0,201.  

3) 𝛽2(𝑋2) = 0,147, artinya apabila intensitas 
belajar  
meningkat satu (1) satuan, maka hasil belajar  
juga akan mengalami peningkatan sebesar 
0,147. 

 
4. Uji Simultan (F-test) 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 4. Uji Anova 
 

Dari tabel diatas menunjukkan gaya belajar dan 

intensitas belajar berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

 

 

 

 

 
 

5. Koefisien Determinasi (R²) 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Model Summary 

 
Berdasarkan gambar di atas untuk 

penghitungan Koefisien determinasi diperoleh 
angka 0,401. Artinya hasil belajar dipengaruhi oleh 
gaya belajar dan intensitas belajar sebesar 40,1 %. 
Sisanya, yaitu 59,9%   dipengaruhi faktor lain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
belajar dan intensitas belajar secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
materi vektor peserta didik fase F kelas XII SMA 
Hang Tuah 1 Surabaya. Hal ini dibuktikan melalui 
hasil uji F yang memperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,001 (<0,05). Dengan demikian, hipotesis 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh gaya 
belajar dan intensitas belajar terhadap hasil belajar 
diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,401 menunjukkan bahwa sebesar 40,1% 
variasi hasil belajar peserta didik dapat dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 
sebesar 59,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti, seperti motivasi belajar, minat belajar, 
kemampuan awal, lingkungan keluarga, 
kompetensi guru, strategi pembelajaran, maupun 
fasilitas belajar.  

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan 
bahwa kedua variabel bebas memiliki arah 
hubungan yang positif terhadap hasil belajar. 
Koefisien regresi gaya belajar sebesar 0,201 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 
satuan skor gaya belajar akan meningkatkan hasil 
belajar sebesar 0,201 satuan, dengan asumsi 
variabel lain tetap. Demikian pula, koefisien regresi 
intensitas belajar sebesar 0,147 menunjukkan 
bahwa semakin tinggi intensitas belajar peserta 
didik maka hasil belajar juga cenderung meningkat. 

Temuan ini memperkuat teori bahwa gaya 
belajar merupakan salah satu karakteristik 
individu yang memengaruhi keberhasilan belajar. 
Menurut DePorter dan Hernacki (2015), gaya 
belajar merupakan kombinasi cara seseorang 
menyerap, mengolah, dan mengingat informasi 
secara lebih efektif. Peserta didik yang mengenali 
gaya belajarnya, baik visual, auditori, maupun 
kinestetik, cenderung mampu memilih strategi 
belajar yang sesuai sehingga proses memahami 
materi menjadi lebih optimal. Pada materi vektor 
yang memerlukan kemampuan visualisasi, analisis, 
dan pemecahan masalah, kesesuaian gaya belajar 
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dengan metode pembelajaran dapat membantu 
peserta didik memahami konsep secara lebih 
mendalam. 

Di sisi lain, intensitas belajar juga memberikan 
kontribusi positif terhadap hasil belajar. Intensitas 
belajar mencerminkan frekuensi, durasi, 
konsistensi, dan kesungguhan peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar. Semakin sering 
peserta didik melakukan latihan soal, mengulang 
materi, serta memanfaatkan waktu belajar secara 
efektif, maka semakin baik pula penguasaan 
konsep yang dimiliki. Materi vektor tidak hanya 
menuntut pemahaman konsep, tetapi juga 
keterampilan dalam melakukan operasi vektor dan 
menyelesaikan masalah kontekstual. Oleh karena 
itu, peserta didik yang memiliki intensitas belajar 
tinggi akan lebih terbiasa mengerjakan berbagai 
bentuk soal sehingga memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kontribusi kedua variabel terhadap hasil belajar 
masih berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 
40,1%. Artinya, meskipun gaya belajar dan 
intensitas belajar merupakan faktor yang penting, 
keduanya bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
Faktor lain seperti motivasi intrinsik, efikasi diri, 
kemampuan berpikir matematis, dukungan orang 
tua, lingkungan belajar, penggunaan media 
pembelajaran, serta kualitas pembelajaran di kelas 
juga berperan dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Irawati dkk. (2021) yang menyatakan bahwa gaya 
belajar memiliki hubungan positif terhadap 
prestasi belajar peserta didik karena 
memungkinkan peserta didik memahami materi 
sesuai karakteristik belajarnya. Selain itu, 
penelitian Rif'ah (2018) juga menemukan bahwa 
intensitas belajar berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar, di mana peserta didik yang memiliki 
kebiasaan belajar secara rutin memperoleh 
prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan 
peserta didik dengan intensitas belajar rendah. 
Kesamaan hasil penelitian tersebut memperkuat 
bahwa karakteristik belajar individu dan kebiasaan 
belajar merupakan faktor penting yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran. 

 
Implikasi dari penelitian ini adalah guru perlu 

mengidentifikasi karakteristik gaya belajar peserta 
didik sebelum menentukan strategi pembelajaran 
yang akan digunakan. Guru dapat menerapkan 
pembelajaran yang bervariasi, seperti penggunaan 
media visual, diskusi, demonstrasi, maupun 
aktivitas praktik agar mampu mengakomodasi 
berbagai gaya belajar peserta didik. Selain itu, guru 

juga perlu mendorong peningkatan intensitas 
belajar melalui pemberian latihan yang 
berkelanjutan, tugas terstruktur, umpan balik yang 
konstruktif, serta pembiasaan belajar mandiri di 
luar jam pelajaran. Dengan demikian, peserta didik 
tidak hanya memahami konsep vektor secara 
teoritis, tetapi juga memiliki kemampuan 
mengaplikasikannya dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan matematika. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi vektor, tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif 
peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh 
karakteristik belajar dan kebiasaan belajar yang 
dimiliki. Oleh karena itu, sinergi antara strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar 
serta peningkatan intensitas belajar peserta didik 
menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 
matematika di tingkat SMA. 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya belajar 

dan intensitas belajar secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar materi vektor 
pada siswa kelas XII SMA Hang Tuah 1 Surabaya.  

Adapun saran dari peneliti adalah : (1) Guru  
perlu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan  
variasi gaya belajar siswa, (2) Peserta didik perlu  
meningkatkan intensitas belajar melalui 
manajemen waktu yang baik, (3) Peneliti 
selanjutnya dapat mengkaji faktor lain yang juga 
memengaruhi hasil belajar, seperti motivasi dan 
lingkungan belajar. 
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